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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Kontek Penelitian 

Kemajuan suatu bangsal sangatl ditentukanl dan ldipengaruhi olehl 

kualitasl Sumber lDaya Manusia l (SDM) lyang merupakanl posisil terpentingl 

dalam upayal pembangunan lsuatu lbangsa, perkembanganl ilmu pengetahuanl 

danl teknologi ldi eral global yang lsemakin lpesat jugal berdampakl pada lsegala 

lbidang lkehidupan lmanusia. Olehl karenal itu, diperlukanl kesiapanl Sumber 

lDaya Manusial (SDM) yangl mumpunil agarl mampu lmenghadapi 

perkembanganl ilmu lpengetahuan ldan lteknologi, sertal mampul bersaing ldi lera 

globall yangl semakin lketat denganl negaral lain. Kualitasl sumber ldaya manusial 

suatu lbangsa sangatl dipengaruhi olehl tingkatl pendidikanl dan manajemenl 

lpendidikan lyang ldibentuk olehl suatu lbangsa. 

Pengelolaan pendidikanl haruslah ldiarahkan padal pemberdayaanl 

sekolahl sebagai lupaya untukl mencapai tujuanl pendidikanl nasional, yaitul 

denganl mengembangkan lkemampuan danl membentuk watakl serta peradabanl 

bangsal yangl bermartabat ldalam lrangka mencerdaskanl kehidupan lbangsa, serta 

lbertujuan untukl mengembangkanl potensi lpeserta didikl agar menjadil manusia 

yangl lberiman lbertakwa kepadal Tuhanl Yang lMaha lEsa, berakhlakl mulia, 

lsehat, lberilmu, lcakap, kreatif, lmandiri danl menjadil warga lnegara lyang 

berdemokrasi lserta lbertanggungjawab, sehinggal mampul bersaing ldi eral global 

lsekarang lini.  
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Salah satul masalah yangl sangatl serius dlalam pendidikanl saatl inil 

menyangkut lkebutuhan masyarakatl Indonesial yang semakinl tinggil terhadapl 

pendidikan lyang lberkualitas. Pendidikanl memilikil perananl yang sangat 

lstrategis ldalam pembangunan lperadaban bangsal Indonesia lsekaligus menjadil 

salahl satu lpranata kehidupanl yangl kuat ldan berwibawal ditengahl-tengah 

lkehidupan lmasyarakat Indonesia. lPengalaman lmenunjukan bahwal pendidikan 

lbanyak memberil manfaat yangl luasl bagi lkehidupan lbangsa. Denganl 

pendidikan lakan lahirl masyarakat lyang terpelajarl danl berakhlak lmulia lyang 

menjadil pilar utamal dalaml pembangunan lSumber lDaya Manusia yangl 

lbermartabat ldan bermutu. Paral nabi diutusl Tuhanl untuk menyempurnakanl 

akhlakl manusia, lsupaya lmanusia itul dapat melaksanakanl tugasnya, tugasl 

manusial ialah menjadil manusia. lPerkataan inil bersumberl dari kalimatl yang 

tercantuml dalaml Al-lQur‟an surahl lAlQalam (68) ayat 4.  

 وَانَِّكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 
“Dan sesungguhnya Engkau (Muhammad) mempunyai budi pekerti 

yang luhur.” 
1
 

Ayat di atas berbicara tugas Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam 

sebagai seorang yang berakhlak mulia. Hal ini dapat berkaitan dengan adanya 

pendidikan, meskipun tidak semua pendidikan diharuskan adanya akhlak, 

namun melalui pendidikan seseorang bisa mengetahui akhlak. Sehingga, 

pendidikan merupakan salah satu bidang yang sering dibahas dan 

diperhatikan betul oleh pemerintah. Hal ini berdasarkan pada permasalahan 

                                                           
1
 Al-Qur‟an, Al-Qolam (68): 4. 
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dan sistematikanya yang teramat kompleks ketika realitanya, kebutuhan 

masyarakat Indonesia yang semakin tinggi terhadap pendidikan yang 

berkualitas. 

Menurut asumsi masyarakat, lembaga pendidikan akan dikatakan baik 

dan berkualitas jika manajemennya juga baik, sebaliknya jika sebuah lembaga 

tidak di-manage dengan baik maka lembaga tersebut akan berjalan kurang 

baik pula, atau akan memperlambat mencapai tujuan. Sehingga dapat 

dipastikan bahwa manajemen merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 

lembaga pendidikan. Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Eka Prihatin 

dalam bukunya bahwal manajemen merupakan lsuatu lproses yangl dilakukan 

agarl suatul usahal dapat berjalanl dengan lbaik maka diperlukan lperencanaan, 

lpemikiran, lpengarahan, danl pengelolaan serta penggunaan atau pelibatan 

seluruh potensil yangl ada secara lefektif danl efisien. 
2
 

Sehubungan dengan lembaga, pada dasarnya setiap lembagal 

pendidikanl baik llembaga formall maupun lnon formal ltentu akanl mengadakan 

lpenerimaan pesertal didik lbaru (PPDB) pada setiap tahunnya. lUntuk litu, 

perlu adanyal manajemenl yang baikl dalam laspek penerimaaln pesertal didik 

lbaru ini agar kesan atau citra yang diberikan masyarakat kepada lembaga 

menjadi semakin baik. Kaitannya dengan  hal ini, peserta ldidik lmerupakan 

anggotal masyaralkat yang beruslaha mengembalngkan potensil  dirinya melalui 

prosesl pembelajaranl yangl menyediakan jalur, ljenjang, dan jenis pendidikanl 

                                                           
2
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: ALFABETA, 2011), 3. 
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ltertentu.
3
  Peserta didik ini diharapkan untuk meningkatkan mutu lulusan 

yang baik. Sedangkan manajemenl dalam lpenerimaan pesertal didikl barul 

dimaknai sebagai suatu konsep yang dilakukan oleh sekelompok orang, yang 

memiliki tujuan yang sama dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
4
  

Manajemenl pesertal didikl bertujuan untukl memberikan lpelayanan yangl 

lsebaik-baiknya kepadal pesertal didik agar mereka merasa senang dan nyaman 

dalam mengikuti semua program sekolah dalam melibatkan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan.
5
 

Penerimaan peserta didik baru merupakan langkah awal l sebeluml 

dilakukan lkegiatan belajarl mengajar. Langkah ini perlul dikelolal dengan baikl 

oleh lpihak lsekolah. Dengan pemahaman yang baik tentang proses 

penerimaanl pesertal didikl baru, dapat menjaga integritas sistem pendidikan 

dan memastikan bahwal setiap siswal memiliki lkesempatan yangl sama untukl 

mendapatkanl pendidikan berkualitas.  

Pengelolaan penerimaan peserta didik baru harus dilakukan dengan 

standar yang tepat dan juga pertimbangan yang matang. Sudah tidak dapat 

dipungkiri bahwa penerimaan peserta didik baru sangat penting bagi suatu 

lembaga baik negeri maupun swasta. Karena dengan penerimaan siswa yang 

dikelola dengan baik akan memberikan benefit tersendiri kepada sekolah di 

                                                           
3
 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 

2014), 178. 
4
 Dede Ulfah Munirah Aziz, Mila Nurhayati, dan U‟ang Abdul Majid, “Manajemen Penerimaan 

Peserta Didik Baru Jalur Prestasi Di Sma Negri 1 Parigi Kabupaten Pangandaran,” J-STAF 

(Shiddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah) 2, no. 1 (Januari, 2023): 37, 

https://ejournal.alfarabi.ac.id/index.php/staf/article/download/133/59 
5
 Annisa Nuraisyah Annas, “Manajemen Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Spiritual Pendidikan 

Islam,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (Agustus, 2017): 135, 

https://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/tjmpi/article/view/399/315 
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bidangl pendaftaranl yang nantinyal akanl menjadil siswa di lembalga 

penldidikan ltersebut. Denganl calon siswa yangl masukl menjadi siswa barul 

secara lotomatis operasionall sekolahl akan menyediakan lkeuntungan, dan 

lproses lbelajar menglajar yangl akanl dilaksanakanl dapatl berjalanl denganl baikl 

lancar, lkarena belajar adalahl hubulngan antaral pesertal didik danl lpendidik.
6
 

Meskipun setiap orang mempunyai hak yang sama untuk 

mendapatkan layanan pendidikan, namun ada kemungkinan mereka tidak 

diterima dalam lembaga pendidikan tersebut karena agar diterima siswa 

tersebut diharuskan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan suatu 

lembaga.
7
 Persyaratan ini mencakup nilai akademik tertentu, tes masuk, atau 

bahkan ketersediaan kursi di sekolah tersebut.  

Beberapa hal yang dapat memudahkan calon peserta didik untuk 

mendaftarkan dirinya di suatu lembaga melalui mekanisme online. Selain 

memudahkan lembaga, tentunya juga memudahkan calon peserta didik. 

Dalam artian memudahkan dalam melakukan pendaftaran dan mengakses 

informasi penerimaan siswa baru. Hal l lini lberdasarkan Peraturanl Menteri 

lPendidikan danl Kebudayaanl Republik lIndonesia lnomor l14 Tahunl 2018l 

tentanlg penerimaan lpeserta didikl barul padal Taman lKanak-Kanak, lSekolah 

lDasar, Sekolah lMenengah lPertama, lSekolah Menengah lAtas, lSekolah 

lMenengah lKejuruan, ataul bentukl lainl yangl sederajat, disebutkan dalam 

                                                           
6
 Nur Asidah, Nurtantiani, Firdha Zahratunnisa, Irma Rosyidah, dan Desmaniar Risma Putri, 

“Problematika Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 1 Sangatta Utara,” Jurnal Ilmu Multidisiplin 2, no. 3 (2022): 111, 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/metta/article/download/1736/949 
7
 Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan: Suatu Pengantar Praktik 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 146. 
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pasal 4 ayat 3 yang menyebutkan bahwa pelaksanaannya diutamakan 

menggunakan mekanisme dalam jaringan (online).
8
 

Dalam penerimaan siswa barul dapat ldigunakan lbeberapa sisteml 

antara llain tes latau ujianl masuk, pellacakan minat ldan lkemampuan. lSistem 

seleksi ldengan tles masuk aldalah merekla yang mlendaftar di sulatu seklolah 

harusl terlebih dlahulu mlenyelesaikan slerangkaian tugas blerupa solal-soal ltes. 

Jikla yang lbersangkutan ldapat lmenyelesaikan sluatu tugas lberdasarkan 

lkriteria tertentul yangl telah lditentukan, makal ia akanl diterima. lsebaliknya, 

jilka tidak dalpat menlyelesaikan tuglas berdaslarkan kritleria tertentul yangl telah 

lditentukan lsebelumnya, mlaka yang bersalngkutanl tidak lditerima lsebagai 

lsiswa.
9
 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di SMPN 1 

Gapura Sumenep, dalam proses penerimaan siswa baru di sekolah ini 

mengikuti SOP dan POS yang telah ditentukan oleh Dinas Pendidikan 

(Disdik) Kabupaten  Sumenep. Di dalam POS tersebut sudah di tentukan cara 

atau mekanismenya, persyaratan, waktu, dan pagu (kuota siswa) seperti yang 

telah ditentukan oleh Disdik bahwa pendaftaran peserta didik baru 

dilaksanakan melalui online.
10

  

                                                           
8
 Nurdian Ramadhani Ansar, Ratmawati T, dan Andi Wahed, "Implementasi Manajemen 

Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online Di SMK Negeri 6 Makassar," Jurnal Dinamika 

Manajemen Pendidikan 4 , nomor 1 (2019): 66, https://journal.unesa.-

ac.id/index.php/jdmp/article/view/5361/2987 
9
 Debby Andriany, Manajemen Peserta Didik Sekolah Plus: Konsep, Strategi, dan Implementasi 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2010), 106. 
10

 Imam Fatah, Waka Kesiswaan SMP Negeri 1 Gapura Sumenep, wawancara langsung (17 April 

2023). 
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POS (Procedure Operating Standard) dan SOP (Standard Operating 

Procedure) mempunyai peranan penting dalam lembaga pendidikan. POS 

dalam konteks ini mengacu pada tugas dan tanggung jawab lembaga 

pendidikan, seperti guru, tenaga administrasi, kepala sekolah, dan lain-lain. 

Setiap POS memiliki peran unik dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang efisien dan efektif. SOP merupakan pedoman tertulis yang mengatur 

bagaimana tugas dan tanggung jawab setiap POS harus dijalankan. SOP 

membantu memastikan seluruh proses pendidikan berjalan sesuai standar 

yang telah ditetapkan, mulai dari pengelolaan administrasi hingga proses 

pengajaran. Dengan memiliki POS dan SOP yang jelas, lembaga pendidikan 

dapat menjaga kualitas pendidikan, menjamin keselamatan peserta didik dan 

pegawai, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik dan 

berkualitas bagi seluruh anggota komunitas pendidikan. 

Adapun jalur pendaftaran yang terdapat di lembaga sekolah SMP 

Negeri 1 Gapura ini yang disebutkan oleh Bapak Fatah selaku Waka 

Kesiswaan ialah yang pertama jalur zonasi yang mana jalur ini merupakan 

jalur penerimaan peserta didik yang disesuaikan dengan alamat atau tempat 

tinggal, yang kedua adalah jalur Afirmasi yaitu jalur penerimaan peserta didik 

baru bagi yang kurang beruntung secara ekonomi, yang ketiga ialah jalur 

prestasi yaitu jalur penerimaan peserta didik baru dengan nilai raport bahkan 

ada untuk prestasi tahfidz, dan yang terakhir ialah jalur mutasi atau 

perpindahan orang tua yang dipindah tugaskan.
11
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 Ibid, (17 April 2023) 
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Peserta didik yang memiliki kualitas kognisi yang baik, terutama yang 

orang tuanya mampu secara finansial, di tingkat masyarakat lebih memilih 

bersekolah yang dianggap favorit, meskipun sekolah tersebut jauh dari tempat 

tinggalnya.
12

 Hal ini mencerminkan fenomena di masyarakat sekitar Gapura 

dimana sekolah yang dianggap favorit seringkali dianggap memiliki fasilitas 

yang lebih baik, tenaga pengajar yang berkualitas, dan prestasi akademik 

yang tinggi. Namun, dalam banyak kasus, sekolah yang dianggap favorit 

mendapat lebih banyak dukungan finansial dan mendapat perhatian lebih, 

sementara sekolah lain dianggap kekurangan sumber daya. 

Faktanya, sekolah SMP Negeri 1 Gapura ini menjadi sekolah SMP 

favorit di Gapura. Disamping karena kualitasnya, juga dikarenakan sekolah 

tersebut merupakan satu-satunya sekolah SMP Negeri yang ada di Gapura. 

Penerimaan peserta didik baru jalur prestasi secara online ini belum tentu 

dilakukan pada sekolah lainnya. Selain itu, peneliti ingin mengetahui lebih 

lanjut bagaimana sistem penerimaan peserta didik baru melalui jalur prestasi 

ini sedangkan pendaftaran penerimaan peserta didik baru dilaksanakan 

melalui jaringan atau online. Dan untuk seleksi yang telah dilaksanakan 

sebelumnya menurut hasil wawancara dengan Bapak Fatah pada tahun ini 

juga akan dilaksanakan melalui sistem jaringan atau online.
13

  Hal itu tidak 

menutup kemungkinan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru ini tidak 

berjalan secara efektif.  

                                                           
12

 Sheila Rohmah, Wahyudi, dan Fanzal Pamungkas, “Pengelolaan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) Berdasarkan Sistem Zonasi di SMP Negeri 1 Berdasarkan Sistem Zonasi di SMP Negeri 1 

Mlonggo Jepara,” Journal of Islamic Education Management 1, no. 1 (October, 2020): 26, 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/jawda/article/view/6704/2953 
13

 Ibid, (17 April 2023) 
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Maka berdasarkan dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan kajian dengan judul “Manajemen penerimaan peserta didik 

baru melalui jalur prestasi di SMP Negeri 1 Gapura Sumenep”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penulis merumuskan 

hal-hal yang dapat diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur Prestasi di 

SMP Negeri 1 Gapura? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur Prestasi di 

SMP Negeri 1 Gapura Sumenep? 

3. Bagaimana Evaluasi Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur Prestasi di SMP 

Negeri 1 Gapura Sumenep? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat diuraikan tujuan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur 

Prestasi di SMP Negeri 1 Gapura 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur 

Prestasi di SMP Negeri 1 Gapura Sumenep 

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Penerimaan Peserta Didik Baru Jalur 

Prestasi di SMP Negeri 1 Gapura Sumenep 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya slebagai berikut: 

1. Kegunaan secara Teori 

Hasill penelitianl ini diharapkan ldapat lmenambah ilmul pengetahuanl 

tentang manajemen penerimaan peserta didik baru, sehingga mendukung 

penyempurnaan kebijakan dan praktik-praktik terkait di lembaga 

pendidikan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil penerimaan peserta didik baru 

sehingga lembaga pendidikan dapat mengembangkan strategi yang lebih 

efektif dan inklusif untuk memenuhi beragam kebutuhan siswa. Selain l itu, 

hasill penelitianl ini ldapat menjadil pedoman lbagi praktisi pendidikan 

dalam meningkatkan proses seleksi dan integrasi siswa baru ke dalam 

lingkungan akademik, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada 

pengalaman belajar dan perkembangan pribadi siswa, serta meningkatkan 

citra dan reputasi lembaga pendidikan tersebut di mata masyarakat.  

2. Kegunaan Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berarti, khususnya bagi lembaga, yaitu SMP Negeri 1 Gapura. Dengan 

pemahaman yang lebih dalam tentang manajemen penerimaan peserta 

didik baru, SMP Negeri 1 Gapura dapat memperbaiki dan 

menyempurnakan proses seleksi calon siswa. Secara praktis penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 
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a. Bagi Kepala Sekolah (Kepsek) 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

berbagai aspek dalam operasional sekolah. Hal ini memungkinkan 

kepala sekolah untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi 

dalam merancang kebijakan sekolah, mengelola sumber daya, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini juga dapat membantu 

kepala sekolah memahami perkembangan tren dalam dunia pendidikan, 

yang dapat digunakan untuk mengarahkan visi dan tujuan sekolah. 

b. Bagi Wakil Kepala Bidang Kesiswaan (Waka Kesiswaan) 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang masalah 

sosial, perkembangan siswa, dan kebutuhan kesiswaan. Ini membantu 

Waka Kesiswaan dalam merancang program bimbingan dan pembinaan 

yang lebih efektif, serta dalam memahami perubahan perilaku atau 

masalah kesiswaan yang mungkin muncul.  

c. Bagi peserta didik 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan data yang diperoleh dari penelitian, pengajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, yang berdampak positif 

pada pemahaman dan prestasi akademik. Selain itu, penelitian ini dapat 

membantu siswa lebih memahami diri mereka sendiri dan tantangan 

yang dihadapi dalam konteks pendidikan, yang dapat membantu mereka 

mengatasi hambatan akademik dan sosial. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnya dalam mencari referensi, khususnya mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Madura. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat menjadi landasan yang berguna untuk studi-studi lanjutan dan 

penelitian-penelitian masa depan yang berkaitan dengan manajemen 

penerimaan peserta didik baru dalam konteks pendidikan,  serta 

mengidentifikasi area penelitian yang belum tergarap dan memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut. 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan pembaca sekaligus peneliti dalam merangkai 

penelitian ini maka dibutuhkan pengertian dari judul ini. Adapun pengertian 

dari setiap kata yaitu: 

1. Manajemen 

Manajemen adalah suatul kegiataln dengan plerencanaan, 

lpengolahan, lpelayanan, lpengorganisasian, lpengawasan danl pengaturan 

lsemua lsumber daya potensial lseperti fungsi pribadi, materiall dan lainnya 

untukl mencapail tujuan lakhir suatul organisasi seefektif danl seefisienl 

mungkin.
14

 Jadi, manajemen merupakanl suatu proses kegiatan meliputi 

lperencanaan, lpengolahan, lpelayanan, lpengorganisasian, lpengawasan dan 

lpengaturan sumberl daya lsecara efektifl dan efisienl untuk mencapail 

                                                           
14

 Dian dan Erawati dalam Mohamad Muspawi, “Memahami Konsep Dasar Manajemen Peserta 

Didik,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 20 (3), (Oktober 2020): 745, 

http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/1050 
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sasaran atau tujuan lyang tetap lditetapkan. Pada penelitian ini penulis akan 

membahas mengenai manajemen penerimaan peserta didik melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

2. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

lPenerimaaln peserta didilk baru meruplakan sallah satu kegilatan 

pertlama yang ldilakukan ldi sebuah llembaga pendidilkan yang tlentunya 

mlenerima peslerta didikl baru inli melaluli seleksi yalng ditenltukan olleh 

pihak lemlbaga pendidlikan kelpada calon pelserta didlik lbaru.
15

 Jadi, dapalt 

ditarik kesimplulan bahwal penerilmaan pesertal didik blaru adalah klegiatan 

awall yang dlilakukan olehl suatul lembaga lpendidikan. Dalam kegiatan ini, 

lembaga pendidikan melakukan seleksi terhadap calon l peserta dlidik baru 

berdasarlkan kriteria ylang telah dlitentukan. lTujuan dari penerlimaan 

pesertal didik lbaru ladalah untukl memastikan bahwa pesertal didik yang 

diterima sesuail denganl standar dan persyaratan yalng tellah ditetapkanl oleh 

lembagal lpendidikan. 

3. Prestasi Siswa 

lPrestasi adalahl pencapaian altau hasill yangl dianggap luar biasa 

atau membanggakan dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan 

standar tertentu. lDalam sulatu lembalga pendidikan tlerdapat dua jlenis 

lkegiatan ylang dapalt mengantarkan peslerta didilk menclapai suatu prelstasi 

yangl diinginklan, yalitu kegiatlan akadlemik dan kegliatan noln akademik. 

                                                           
15

 Asri Ulfah dalam Wayan Paramartha, Ni Putu Suwardani dan Ni Luh Suryaningsih, “Pengaruh 

Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Hindu 

Siswa SMP Negeri 1 Kota Denpasar Tahun Pelajaran 2018/2019,” MUDRA : Jurnal Seni Budaya 

35, Nomor 3 (September, 2020): 285. https://jurnal.isi-

dps.ac.id/index.php/mudra/article/view/1102/507 



14 

 

 

 

Pelncapaian terlsebut diperolehl dari adanlya suatlu usaha, lyang 

kelanjutannlya alkan dilakukan plenilaian terhadap usahla terlsebut, dalaml 

hall ini lterdapat perbedaan prelstasi antara inldividu yang satu denganl 

lindividu yang lain.
16

 

Prestasi siswa terdiri dari akademik dan non-akademik. Prestasi 

akademik mencakup pencapaian dalam bidang pendidikan seperti nilai, 

ranking, dan prestasi dalam pelajaran. Sedangkan prestasi non-akademik 

melibatkan keberhasilan dalam aktivitas ekstrakurikuler, kepemimpinan, 

olahraga, seni, dan layanan masyarakat, yang memperkaya pengalaman 

siswa di luar kelas.  

Jadi dapat disimpulkan prestasi siswa merupakan prestasi yang 

terdiri dari akademik dan non akademik, dimana prestasi akademik disini 

merupakan hasil belajar seseorang dari hasil penilaian dalam l bidangl 

pengetahuan, lketerampilan, danl lsikap lyang dinyatakanl dalaml bentuk 

lnilai, sedangkan prestasi non akademik merupakan kemampuan hasil 

pencapaian siswa dari kegiatan luar jam sekolah. 

Dengan demikian, dari pengertianl-pengertian di latas, dapatl ditarik 

kesimpulan bahwal lmanajemen penerimaan peserta didikl baru jalur prestasi 

merupakanl suatu prosesl kegiatan lpenerimaan lpeserta didikl baru olehl suatul 

lembagal pendidikanl melalui proses sistem ljalur lprestasi, lbaik akademikl 

maupun nonl akademik untukl memastikanl bahwa pesera didik lyang lditerima 

                                                           
16

 Endang Setyowati, “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Jalur Prestasi Dalam 

Peningkatan Prestasi Siswa Di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo,” (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2023), 26. 



15 

 

 

 

sesuai ldengan standar dan pesyaratan yangl telah lditetapkan oleh lembaga 

pendidikan. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih luas tentang penelitian ini, 

penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu mengenai penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui persamaan dan juga perbedaannya. Terdapat 

persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu yang dimuat dalam 

beberapa bagian. Bagian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Benni Ag, 2021, Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Smp Taman 

Siswa Curup Rejang Lebong. 

lHasil penelitlian ini lmenjelaskan plertama Prolses rekrutmeln peserta 

ldidik diawali denganl membuat lperencanaan kegialtan, melilputi: 

pembentuklan panitia lrekrutmen lpeserta didlik, mengadalkan rapat lkoordinasi 

kepadla selulruh panitia, mengladakan solsialisasi penerimalan pesertal didik 

barlu, pendaftalran peselrta didilk baru, mellakukan seleksli peserta didlik baru, 

penelntuan pesertla didik lyang diterlima, pengumluman hasill seleksi, ldan 

daftar ullang. Kedlua, denganl adanya plroses rekrlutmen, pelnentuan kritleria 

pesertal didik lyang dipililh berdlampak positif lpada pencaplaian vlisi & mlisi 

sekolalh. Denganl ini mlanajemen rekrutmeln peserlta didik sanlgat diplerlukan 

olleh setiap llembaga pelndidikan algar kegiatan rekrutlmen pesertla didik 

belrjalan seclara efelktif danl efisien.
 17
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2. Irwan Nurhamzah, September 2018, Manajemen Penerimaan Peserta 

Didik Baru Di Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy‟ari Malang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) sebelum Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDBl) adallah denganl penetaplan dayal tampung clalon 

pleserta dildik baru, meneltapkan syarlat-syarat penlerimaan caloln pelserta didik 

lbaru, klemudian persiapan mledia informlasi PPDB  daln yang lterakhir 

persilapan adlministrasi daln sarana lprasarana. (2) Pelalksanaan PlPDB dimlulai 

dengan lpembentukan panlitia dan lpembagian ltugas lmasing-masinlg panitial. 

Setelah litu membenltuk tim sleleksi pelnerimaan, pelnentuan waktu seleklsi, 

seleksli PPDB dlan yangl terakhir adlalah penlgumuman. (3) Hasil l penerimaan 

peserta ldidik barlu di MI lHasyim Alsy'ari telrbilang cuklup balik. Hal inli 

dibuktilkan dengan dallam masa pelnerimaan lpada tlahun ajaran l2017-2l018 MIl 

Hasylim Alsy'ari lmemperoleh sebanlyak 1l05 pesertal didik dallam wlaktu 3 jalm 

di hari plertama penlerimaan. (4) Evlaluasi PPDlB di MlI Hasyilm Asyl'ari 

mlenggunakan lsistem Lapolran Pertanlggung Jawlaban (LPJ) palsca PPDB 

laploran ilni disalmpaikan dalalm rapat klhusus palnitia adallah tentlang proses 

kegiatlan PPlDB dalri awal lhingga lakhir.
18

 

3. Sri Wirdha Amriadi, 2018, Manajemen Rekrutmen Peserta Didik Di 

Madrasah Ulumul Qur‟an Pagar Air Banda Aceh. 

Hasil penelitian ini, 1) Proses rekrutmen mahasiswa diawali dengan 

kegiatan perencanaan, antara lain: membentuk panitia rekrutmen mahasiswa, 

mengaldakan rapat koordilnasi delngan seluruhl panitia, mengadlakan 
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sosiallisasi penerlimaan mahlasiswa baru, pendaftalran mahasiswla baru, sleleksi 

mahasiswla baru, penlentuan penerlimaan mahasiswa, pengum luman hasill 

seleksi, daln pendaftarlan ulang. 2) Reslpon orang tua lterhadlap proses 

rekrutmlen sislwa sanlgat baik, namuln ada beblerapa oralng tua yanlg 

mengelulhkan kriteria halfalan yalng harus dilpenuhi olelh callon siswa. 3) 

Dlengan adanyla prosels rekrutmen, penelntuan krilteria siswla terpilih 

lberdampak polsitif telrhadap penclapaianl visi &l misi madrlasah. 4l) Proses 

rlekrutmen siswal dapat mlemudahkanl guru dalam lproses pelalksanaan 

pembellajaran. Delngan demikian lpengelolaan reklrutmen malhasiswa sangalt 

diperlukan plada setiap lelmbaga pendlidikan agar lkegiatan reklrutmen 

mlahasiswa berjallan efektif dan efilsien.
19

 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan 

penelitian penulis yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Penulis dan 

Judul 
Persamaan Perbedaan 

1 Benni Ag, l2021, 

Manajemen 

lPenerimaan Peserta 

lDidik Baru lSmp 

Tamanl lSiswa Curupl 

lRejang Lebong. 

1) Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

penerimaan peserta 

didik baru. 

2) Penelitianl ini 

lsama-lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatif. 

1) Penelitian ini tidak 

mencakup atau tidak 

dimaksudnya melalui 

jalur apapun. 

Sedangkan penelitian 

penulis ditujuan 

melalui jalur prestasi. 

2) Lokasi penelitian di 

Curup Rejang 

Lebong, sedangkan 

penelitian penulis di 

Sumenep.. 
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2 Irwan Nurhamzah, 

September 2018, 

Manajemen 

Penerimaan Peserta 

Didik Baru Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Hasyim Asy‟ari 

Malang 

1) Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

penerimaan peserta 

didik baru, dan 

juga meneliti 

tentang 

manajemen-nya 

yakni yang terdiri 

dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

2) Penelitianl inil juga 

samal-sama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatif. 

1) Penelitian ini tidak 

mencakup atau tidak 

dimaksudnya melalui 

jalur apapun. 

Sedangkan penelitian 

penulis ditujuan 

melalui jalur prestasi, 

selain itu. 

2) Lokasi penelitian ini 

beralokasi di Malang, 

sedangkan penelitian 

penulis di Sumenep. 

3 Sri Wirdha Amriadi, 

2018, Manajemen 

Rekrutmen Peserta 

Didik Di Madrasah 

Ulumul Qur‟an 

Pagar Air Banda 

Aceh 

1) Penelitian ini dan 

penelitian penulis 

sama-sama 

meneliti 

penerimaan peserta 

didik baru. 

2) Penelitianl ini juga 

samal-sama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

kualitatif. 

1) Penelitian ini tidak 

mencakup atau tidak 

dimaksudnya melalui 

jalur apapun. 

Sedangkan penelitian 

penulis ditujuan 

melalui jalur prestasi, 

selain itu. 

2) Penelitian ini 

beralokasi di Banda 

Aceeh, sedangkan 

penelitian penulis di 

Sumenep Jawa 

Timur. 

 


